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Abstrak.

Telah dilakukan penelitian dengan analisis kualitatif dan kuantitatif soal pilihan ganda UAS
kimia di MAN Model Banda Aceh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas soal
evaluasi UAS ditinjau dari aspek materi, konstruksi, bahasa/budaya, validitas, reliabilitas,
daya pembeda, tingkat kesukaran, efektifitas kunci dan efektifitas pengecohnya. Sampel
dalam penelitian ini adalah siswa kelas X MIA 1, X MIA 2, X MIA 3, X MIA 4, X MIA 5, X MIA
6, X MIA 7 yang ada di MAN Model Banda Aceh. Instrumen dalam penelitian ini adalah tes.
Analisis kualitatif dilakukan oleh tim ahli, sedangkan analisis kuantitatif dilakukan dengan
menggunakan Program Proanaltes yang telah dibekali dengan rumus statistik, sedangkan
hasil analisis kuantitatif menunjukkan bahwa soal-soal tersebut memiliki reliabilitas tinggi,
yaitu 0,738 menggunakan rumus Flanagan,0,738 menggunakan rumus Rulon dan 0,74
menggunakan rumus Spearman-Brown. Validitas soal sudah 75% valid dan 25% tidak valid.
Daya pembeda soal 42% dikategorikan baik, 10% dikategorikan terima dan perbaiki, 18%
dikategorikan perbaiki, dan 30% dikategorikan buang atau tolak. Tingkat kesukaran adalah
25% termasuk kategori sulit, 55% termasuk kategori sedang, dan 20% termasuk kategori
mudah. Efektifitas kunci jawaban dan pengecoh, kunci jawaban 37% yang telah berfungsi
dengan sangat baik, 25% berfungsi dengan baik, 22% berfungsi cukup, 13% berfungsi
kurang baik, dan 3% berfungsi tidak baik. Hasil analisis secara kualitatif dapat disimpulkan
bahwa seluruh soal sudah memenuhi kriteria.

PENDAHULUAN

Latar Belakang
Kegiatan evaluasi memiliki manfaat yang   besar   dalam dunia pendidikan,

begitu juga dalam kegiatan pembelajaran. Melalui evaluasi dapat diketahui hasil dari
kegiatan pembelajaran yang telah  dilakukan, dan menentukan tindak lanjut yang
akan dilakukan. Ujian akhir semester (UAS) merupakan bagian dari bentuk evaluasi yang
bertujuan untuk mengukur dan menilai kompetensi peserta didik sehingga guru bisa
menentukan kelanjutan  siswa dalam proses pembelajaran pada tingkat yang lebih tinggi
atau perlu adanya pengujian. Menurut Depdiknas Nomor 20 Tahun 2002 tentang Standar
Penilaian Pendidikan, UAS adalah kegiatan yang dilakukan oleh pendidik di akhir untuk
mengukur pencapaian kompetensi peserta didik di akhir pada satuan pendidikan yang
menggunakan sistem paket.

Soal ujian kenaikan kelas mata pelajaran kimia kelas X yang diujikan di MAN Model
Banda Aceh tahun ajaran 2014/2015 sebagai salah satu alat evaluasi dipilih berdasarkan
soal-soal pada lembar kerja siswa (LKS) dan sebelumnya tidak diujicobakan terlebih dahulu,
sehingga belum diketahui kualitasnya secara kualitatif dan kuantitatif. Menurut Arikunto
(2012) soal dikatakan mempunyai kualitas yang baik apabila sesuai dengan kurikulum,
memenuhi syarat aspek materi, konstruksi dan bahasa, mempunyai validitas, reliabilitas,
dan daya pembeda yang tinggi, tingkat kesukaran yang sedang serta dapat mengukur
pencapaian kompetensi siswa.

Berdasarkan wawancara dengan guru mata pelajaran kimia yang mengajar di kelas
X MAN Model Banda Aceh, diketahui bahwa selama ini belum dilaksanakan penilaian
terhadap butir-butir soal yang dijadikan sebagai alat ukur tingkat pemahaman peserta didik
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dalam pembelajaran tersebut, sehingga kualitas butir soal yang diujikan tidak diketahui
sudah termasuk butir-butir soal yang memenuhi syarat sebagai alat ukur yang baik atau
belum.

Rumusan Masalah
Bagaimanakah kualitas butir soal ujian akhir semester genap mata pelajaran kimia kelas X
ditinjau dari validitas, reliabilitas, daya pembeda, tingkat kesukaran, efektifitas kunci dan
efektifitas pengecohnya yang diteliti di MAN Model  Banda Aceh ?

Tujuan Penulisan
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas butir soal
ujian akhir semester genap mata pelajaran kimia kelas X ditinjau dari validitas, reliabilitas,
daya pembeda, tingkat kesukaran, efektifitas kunci dan efektifitas pengecohnya yang diteliti
di MAN Model  Banda Aceh.

Manfaat Penulisan
Hasil pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat antara
lain: (1) Bagi Guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dalam membuat
soal, sehingga dapat dijadikan umpan balik untuk peningkatan atau perbaikan hasil belajar
siswa. (2) Bagi sekolah, dengan adanya alat tes yang tepat maka dapat  diketahui
bagaimana hasil belajar siswanya dan  diketahui pula apakah kondisi belajar yang
diciptakan oleh sekolah sudah sesuai dengan harapan atau belum sehingga dapat
membantu penentuan kebijakan sekolah selanjutnya.

Evaluasi Pendidikan
Menurut Purwanto (2006) evaluasi adalah suatu proses merencanakan, memperoleh,

dan menyediakan informasi yang sangat diperlukan untuk membuat alternatif-alternatif
keputusan.

Analisis Butir Soal
Menurut Purwanto (2011) dengan membuat analisis soal sedikitnya tenaga edukatif

dapat mengetahui empat hal penting yang dapat diperoleh dari tiap soal. pertama sampai
dimana pemahaman tingkat kesukaran soal, kedua apakah soal tersebut mempunyai daya
pembeda sehingga dapat membedakan peserta didik yang pandai dan kurang pandai, ketiga
apakah alternatif jawaban menarik dan keempat apakah soal tersebut hasil korelasinya
tinggi dan rendah.

Untuk keperluan pengumpulan data dibutuhkan suatu tes yang baik. Tes yang baik
biasanya memenuhi kriteria validitas tinggi, reliabilitas tinggi, daya pembeda yang baik, dan
tingkat kesukaran yang layak. Untuk mengetahui kriteria tes soal soal ujian semester genap
mata pelajaran kimia siswa kelas X menggunakan program Proanaltes.

1. Analisis Validitas Item
Sebutir item dapat dikatakan memiliki validitas yang tinggi atau dapat dinyatakan

valid apabila skor pada butir item yang bersangkutan memiliki kesesuaian atau kesejajaran
arah dengan skor total. Menurut Sudijono (2001) validitas suatu item soal dapat diketahui
dengan teknik korelasi point biseral, dimana angka indeks korelasi biseral dilambangkan
dengan dan dapat diperoleh dengan menggunakan rumus:

=

dimana:
= koefisien korelasi point biseral
= skor rata-rata hitung yang dimiliki testee, yang untuk butir item yang

bersangkutan telah dijawab dengan benar
= skor rata-rata total
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= Deviasi standar dari skor total
= Proporsi testee yang menjawab benar terhadap butir item yang diuji
= Proporsi testee yang menjawab salah terhadap butir item yang diuji.

Adapun kriteria validitas item menurut Arikunto (2012) adalah sebagai berikut:
0,81 – 1,00 : sangat tinggi
0,61 – 0,80 : tinggi
0,41 – 0,60 : cukup
0,21 – 0,40 : rendah
0,00 – 0,20 : sangat rendah

2. Analisis Daya Pembeda
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu butir soal untuk membedakan antara

siswa yang telah menguasai materi dan siswa yang belum menguasai materi yang
ditanyakan. Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda disebut indeks daya
pembeda (DP). Rumus yang digunakan untuk mengetahui daya pembeda suatu soal adalah:

D = -
dimana:
D = Indeks daya pembeda

= Proporsi testee kelompok atas yang menjawab dengan benar butir item yang
bersangkutan.

= Proporsi testee kelompok bawah yang menjawab dengan benar butir item yang
bersangkutan.

Adapun kategori soal menurut daya pembeda adalah sebagai berikut:
0,40 – 1,00 : Soal diterima
0,30 – 0,39 : Soal diterima tetapi harus diperbaiki
0,20 – 0,29 : Soal diperbaiki
0,00 – 0,19 : soal di buang

3. Analisis Tingkat Kesukaran
Menurut Sudijono (2001) Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak
terlalu sukar. Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya suatu soal disebut indeks
kesukaran (difficulty indexs). Angka Indeks kesukaran soal ini dapat diperoleh dengan
menggunakan rumus dikemukakan oleh Du Bois , yaitu:

=
dimana:

P =  indeks kesukaran soal
Np = Banyaknya testee yang dapat menjawab dengan benar terhadap butir soal

tersebut
N = Jumlah testee yang mengikuti tes

Mengenai bagaimana cara memberikan penafsiran terhadap indeks kesukaran soal,
Robert L. Thordinke dan Elizabeth Hagen memberikan interpretasi seperti pada Tabel
berikut.

Tabel 1. Interpretasi tingkat kesukaran berdasarkan besarnya nilai P
Besarnya P Interpretasi

Kurang dari 0,3 Sukar
0,30 – 0,70 Sedang

Lebih dari 0,70 Mudah

4. Analisis Reliabilitas
Tinggi rendahnya reliabilitas, secara empirik ditunjukkan oleh suatu angka yang

disebut koefisien reliabilitas. Tinggi rendahnya reliabilitas dicerminkan oleh tinggi rendahnya
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korelasi antara dua distribusi skor dari dua alat ukur yang paralel yang dikenakan pada
kelompok individu yang sama. Analisis reliabilitas dapat menggunakan pendekatan Tes-
Ulang (test-retest), pendekatan Tes Sejajar (alternate-forms) dan pendekatan Konsistensi
Internal (internal consistency).

Pada pendekatan konsistensi internal komputasi koefisien reliabilitasnya dilakukan
setelah keseluruhan instrument yang telah dikenakan pada subjek dibelah menjadi
beberapa bagian. Diantara teknik-teknik komputasi reliabilitas konsistensi internal adalah
penggunaan Rumus Spearmen-Brown, Rumus Rulon, Rumus Alpha, Rumus Kuder-
Richardson, Rumus kristof dan sebagainya.

Oleh karena dalam penelitian ini yang dianalisis adalah butir soal pilihan ganda dan
berjumlah genap maka rumus yang digunakan adalah rumus Flanagan dan Spearman-
Brown.

Rumus Flanagan := 2 (1 − + )
dimana:

= koefisien reliabilitas
= varian belahan ganjil
= varian belahan genap

= Varian total yaitu skor total
Rumus Spearman-Brown : = 21 +

dimana:
= koefisien reliabilitas
= korelasi antara skor setiap belahan
Adapun kriteria reliabilitas instrumen menurut Arikunto (2012) adalah sebagai

berikut:
0,81 – 1,00 : sangat tinggi
0,61 – 0,80 : tinggi
0,41 – 0,60 : cukup
0,21 – 0,40 : rendah
0,00 – 0,20 : sangat rendah

5. Analisis Efektifitas Kunci dan Pengecoh
Kunci jawaban dan pengecoh pada suatu soal perlu diketahui berfungsi tidaknya

kunci jawaban atau pengecoh tersebut. Kunci jawaban dikatakan berfungsi (efektif)
apabila:
a) paling tidak dipilih oleh 25% peserta,
b) lebih banyak dipilih oleh siswa yang sudah memahami materi.

Pengecoh dapat dikatakan berfungsi apabila pengecoh:
a) paling tidak dipilih oleh 5% peserta,
b) lebih banyak dipilih oleh kelompok siswa yang belum memahami materi (Depdiknas,

2009).
c) METODE PENELITIAN

Pendekatan dan Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini deskriptif yang mendeskripsikan secara sistematis mengenai

analisis kualitas butir soal. Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif karena hasil analisis kualitas butir soal dilakukan secara sistematis, terencana,
dan terstruktur dengan jelas serta dalam penelitian ini diperoleh berupa angka-angka yang
dihasilkan dari perhitungan statistik (Sudijono, 2010).

Tempat dan Waktu Penelitian
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Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan di MAN Model Banda Aceh yang
beralamat di jalan Pocut Baren No. 116 Banda Aceh pada bulan Desember 2015.

Subjek Penelitian
Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X di MAN Model

Banda Aceh tahun ajaran 2014/2015 yang berjumlah 167 orang siswa. Teknik pemilihan
sampel ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan didasarkan atas
adanya tujuan dan pertimbangan tertentu oleh peneliti (Arikunto, 2012).

Teknik Pengumpulan Data
Data penelitian ini adalah diperoleh dari lembar jawaban peserta Ujian Semester

Kelas X MAN Model Banda Aceh.

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif yaitu statistik yang

mempunyai tugas mengorganisasidan menganalisis data angka agar dapat memberikan
gambaran secara teratur, ringkas dan jelas mengenai suatu gejala, peristiwa atau keadaan,
sehingga dapat ditarik pengertian atau makna tertentu (sutopo dan arief, 2010). Statistik
deskriptif untuk menganalisis butir soal dapat dilakukan dengan menggunakan program
Proanates yang dikembangkan oleh (Khaldun, 2015)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Soal ujian semester genap bidang studi kimia kelas X MAN Model Banda Aceh tahun

ajaran 2014/2015 jumlah soal yang dianalisis adalah 40 butir soal.

Analisis secara kualitatif
Analisis butir soal secara kualitatif pada penelitian ini dilakukan oleh tim ahli, yaitu 2

orang guru kimia di MAN Model Banda Aceh. Adapun hasil analisis secara kualitatif yang
telah dilakukan oleh kedua tim ahli menunjukkan bahwa soal-soal tes yang diujikan telah
memenuhi syarat secara kualitatif, dimana kedua tim ahli memberikan persentase skor per
item soal 100% telah memenuhi ketiga aspek kualitatif yaitu materi, konstruksi, dan
bahasa.

Analisis secara kuantitatif
1. Reliabilitas

Hasil penelitian terhadap analisis reliabilitas soal berdasarkan patokan bahwa apabila
r11 ≥ 0,70 maka soal yang diujikan memiliki reliabilitas yang tinggi tetapi apabila r11 ≤ 0,70
maka soal yang diujikan memiliki reliabilitas yang rendah atau tidak reabel. Berdasarkan
hasil analisis butir soal ujian akhir semester Genap Kelas X Kimia MAN Model Banda Aceh
tahun ajaran 2014/2015, diketahui dari hasil analisis menggunakan program Proanaltes
bahwa soal tersebut mempunyai nilai r11 lebih besar dari 0,70 yaitu  0,74 sehingga soal
tersebut memiliki reliabilitas yang tinggi atau reabel.

Tabel 2. Hasil Analisis Reliabilitas
Rumus Nilai r Kategori Keterangan

Flanagan 0,738 Tinggi Realiabel
Rulon 0,738 Tinggi Realiabel

Spearman-
brown

0,740 Tinggi Realiabel

2. Tingkat kesukaran
Kriteria yang digunakan untuk menginterprestasikan hasil pergitungan tingkat

kesukaran adalah 0,00 – 0,30 tergolong soal sukar, 0,30 – 0,70 tergolong soal yang
sedang, 0,70 - 1,00 tergolong soal yang mudah. Hasil analisis yang dilakukan, diketahui
bahwa soal yang termasuk kategori soal sukar 10 soal (25%), soal yang termasuk kategori
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soal sedang ada 22 soal (55%), dan soal yang termasuk kategori soal mudah ada 8 soal
(20%). Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa soal ujian akhir semester
Mata Pelajaran Kimia Kelas X MAN Model Banda Aceh tahun ajaran 2014/ 2015 termasuk
soal yang baik ditinjau dari tingkat kesukaran karena sebanyak 22 butir soal (55%)
termasuk soal yang tingkat kesukarannya tergolong sedang.

Tabel 3. Distribusi Soal Berdasarkan Tingkat Kesukaran
No Indeks

kesukaran
Butir soal Jumlah persentase

1 0,00 –
0,30

(sukar)

14, 17, 18, 23, 31, 34, 36, 37,
38, 39

10 25%

2 0,30 –
0,70

(sedang)

1, 3, 4, 6, 9, 10, 12, 13, 15, 16,
19, 20, 21, 26, 27, 28, 29, 30,
32, 33, 35, 40

22 55%

3 0,70 - 1,00
(mudah)

2, 5, 7, 8, 11, 22, 24, 25 8 20%

Tingkat kesukaran butir soal juga dapat digunakan untuk memprediksi alat ukur itu
sendiri (soal) dan kemampuan peserta didik dalam memahami materi yang diajarkan guru.
Misalnya satu butir soal termasuk kategori mudah, maka prediksi terhadap informasi ini
adalah seperti berikut. 1) Pengecoh butir soal itu tidak berfungsi. 2) Sebagian besar siswa
menjawab benar butir soal itu; artinya bahwa sebagian besar siswa telah memahami materi
yang ditanyakan.

Bila suatu butir soal termasuk kategori sukar, maka prediksi terhadap informasi ini
adalah seperti berikut. 1) Butir soal itu "mungkin" salah kunci jawaban. 2) Butir soal itu
mempunyai 2 atau lebih jawaban yang benar. 3) Materi yang ditanyakan belum diajarkan
atau belum tuntas pembelajarannya, sehingga kompetensi minimum yang harus dikuasai
siswa belum tercapai. 4) Materi yang diukur tidak cocok ditanyakan dengan menggunakan
bentuk soal yang diberikan (misalnya meringkas cerita atau mengarang ditanyakan dalam
bentuk pilihan ganda). 5) Pernyataan atau kalimat soal terlalu kompleks dan panjang.

3. Daya Pembeda
Daya pembeda adalah kemampuan butir soal untuk membedakan siswa yang

berkemampuan tinggi (memahami materi) dengan siswa yang berkemampuan rendah
(kurang memahami materi). Klasifikasi yang digunakan untuk menginterpretasikan hasil
perhitungan daya pembeda adalah butir soal yang memiliki indeks daya pembeda 0,40 –
1,00 termasuk kategori soal diterima baik, 0,30 – 0,39 termasuk kategori soal diterima
tetapi perlu diperbaiki, 0,20 – 0,29 termasuk kategori soal diperbaiki, dan 0,19 – 0,00 soal
tidak dipakai/ dibuang. Dengan demikian soal dengan indeks daya pembeda kurang dari
0,20 berarti tidak layak karena tidak mampu membedakan kemampuan peserta tes
kelompok tinggi dan kelompok rendah.

Hasil analisis yang dilakukan diketahui bahwa soal dengan daya pembeda baik
berjumlah 17 soal (42%), soal dengan daya pembeda diterima dan diperbaiki berjumlah 4
soal (10%), soal dengan daya pembeda diperbaiki berjumlah 7 soal (18%), dan soal
dengan daya pembeda ditolak berjumlah 12 soal (30%). Hasil penelitian ini sudah sesuai
dengan kajian teori bahwa soal tes yang baik yaitu ketika diujikan mampu membedakan
kelompok siswa atas (memahami materi) dengan kelompok siswa bawah (kurang
memahami materi). Hasil ini diperkuat oleh Purwanto (2009) bahwa daya pembeda adalah
bagaimana kemampuan soal untuk membedakan siswa yang termasuk kelompok pandai
dengan siswa yang termasuk kurang pandai.
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Tabel 4. Distribusi Butir Soal Berdasarkan Daya Pembeda
No Daya Pembeda Butir Soal Jumlah Persentase
1 0,40 – 1,00

(baik)
3, 4, 5, 6, 9, 10, 11,
12, 13, 16, 19, 21, 26,
27, 28, 30, 35

17 42%

2 0,30 – 0,39
(terima&perbaiki)

7, 14, 18, 32 4 10%

3 0,20 – 0,29
(perbaiki)

2, 8, 15, 20, 22, 24,
33

7 18%

4 0,19 – 0,00
(buang/tolak)

1, 17, 23, 25, 29, 31,
34, 36, 37, 38, 39, 40

12 30%

Butir soal yang daya pembedanya sangat baik dan baik harus dipertahankan dengan
memasukkannya dalam bank soal. butir soal yang pembedanya cukup baik sebaiknya
dilakukan perbaikan agar menjadi soal yang baik sedangkan butir soal yang daya
pembedanya kurang baik dan tidak baik harus dilakukan perbaikan total dengan menelusuri
penyebab kegagalan tersebut. Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu memperbaiki
soal yang kurang jelas maksudnya sehingga membingungkan siswa yang berkemampuan
tinggi dalam menjawab. Butir soal harus mampu mencerminkan adanya perbedaan
kemampuan antara siswa yang memahami materi dengan siswa yang kurang memahami
materi.

4. Validitas
Pengujian validitas item dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi point biseral

( ). Hasil perhitungan kemudian dikonsultasikan ke rtabel pada taraf signifikansi 5%.
Siswa yang mengikuti ujian sebanyak 167 siswa maka mendapat standar nilai rtabel sebesar
0,174. Hasil penelitian terhadap analisis validitas butir soal berdasarkan standar apabila≥ 0,174 dapat diartikan butir soal tersebut valid tetapi apabila < 0,174 dapat diartikan
butir soal tidak valid.

Hasil penelitian dan analisis terhadap validitas item ujian akhir semester Mata
Pelajaran Kimia MAN Model Banda Aceh Tahun Ajaran 2014/ 2015 diketahui bahwa butir
soal yang valid berjumlah 30 soal (75%) dan butir soal yang tidak valid berjumlah 10 soal
(25%). Butir soal yang tidak valid sebaiknya diperbaiki dan butir soal yang valid dapat
digunakan kembali. Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa soal Ujian Akhir
Semester Mata Pelajaran Kimia Kelas X MAN Model Banda Aceh tahun ajaran 2014/ 2015
termasuk soal yang baik ditinjau dari tingkat validitas.

Tabel. 5. Distribusi Butir Soal Berdasarkan Validitas
No Validitas Butir Soal Jumlah Persentase
1 ≥ 0,174

(valid)
2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10,
11, 12, 13, 14, 15, 16, 17,
18, 19, 20, 21, 22, 24, 26,
27, 28, 30, 32, 33, 34, 35

30 75%

2 < 0,174
(Tidak valid)

1, 23, 25, 29, 31, 36, 37,
38, 39, 40

10 25%

Soal yang telah dinyatakan valid harus dipertahankan dengan cara
mendokumentasikan soal tersebut kedalam bank soal. butir soal yang tidak valid sebaiknya
diperbaiki dengan cara meningkatkan penguasaan teknik guru dalam penyusunan butir soal.
soal dapat menjadi valid karena konstruksinya baik dan mencakup materi yang benar-benar
mewakili sasaran ukurnya.

5. Efektifitas Pengecoh
Efektifitas pengecoh diperoleh dengan menghitung banyaknya siswa yang memilih

jawaban a, b, c, d, dan e atau tidak memilih jawaban apapun. Berdasarkan efektifitas
pengecoh dapat ditentukan apakah pengecoh dapat berfungsi dengan baik atau tidak.
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Pengecoh berfungsi dengan baik apabila alternatif jawaban dipilih sekurang-kurangnya 5%
dari seluruh peserta tes. Siswa kelas X MAN Model yang mengikuti Ujian Akhir Semester
Mate Pelajaran Kimia sebanyak 167 siswa, jadi pengecoh yang berfungsi sekurang-
kurangnya dipilih oleh 5% dari 167 siswa yaitu 8,3 sehingga dalam penelitian ini diambil
sejumlah 9 siswa.

Berdasarkan hasil analisis butir soal ujian akhir semester Mata Pelajaran Kimia Kelas
X MAN Model Banda Aceh Tahun ajaran 2014/ 2015, diketahui bahwa 15 butir soal (37%)
memiliki pengecoh yang sangat baik, 10 butir soal (25%) memiliki pengecoh yang berfungsi
baik, 9 butir soal (22%) memiliki pengecoh yang berfungsi cukup, 5 butir soal (13%)
memiliki pengecoh yang kurang baik, dan 1 butir soal (3%) memiliki pengecoh yang
berfungsi tidak baik.

Tabel 6. Distribusi Butir Soal Berdasarkan Efektifitas Pengecoh
No Efektifitas

Pengecoh
Butir Soal Jumlah Persentase

1 Sangat
baik

6, 14, 15, 18, 20, 21, 23,
26, 27, 31, 32, 33, 36, 37,
39

15 37%

2 Baik 4, 10, 16, 17, 19, 28, 29,
30, 35, 40

10 25%

3 Cukup 1, 2, 3, 5, 8, 9, 12, 34, 40 9 22%
4 Kurang

baik
7, 11, 13, 22, 25 5 13%

5 Tidak baik 24 1 3%

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa soal ujian akhir semester
Mata Pelajaran Kimia Kelas X MAN Model Banda Aceh tahun ajaran 2014/ 2015 ditinjau dari
efektifitas pengecohnya termasuk soal yang cukup baik. Butir soal yang pengecohnya
berfungsi sangat baik dan baik harus dipertahankan dengan memasukkannya kedalam bank
soal. butir soal yang pengecohnya berfungsi cukup baik sebaiknya dilakukan perbaikan agar
menjadi soal yang baik sedangkan butir soal yang pengecohnya berfungsi kurang baik dan
tidak baik harus diperbaiki secara total. Langkah perbaikan dapat dilakukan dengan
mengganti pengecoh yang lebih mendekati atau setara (homogen) dengan kunci
jawabannya sehingga siswa akan berfikir lebih kompleks dalam memilih jawaban yang
dianggap paling benar.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Soal UAS yang diujikan pada Siswa Kelas X MAN Model Banda Aceh sudah layak

ditinjau secara kualitatif dan kuantitatif. Kualiatas 40 butir soal yang diteliti secara kualitatif
sudah sangat baik karena sudah memenuhi aspek materi, konstruksi, dan bahasa, dimana
setiap item soal tersebut memiliki persentase skor 100%. Dan ditinjau secara kuantitatif
soal sudah layak untuk diujikan kepada siswa dilihat dari nilai raliabilitas yang tinggi yaitu
0,74 yang menyatakan bahwa soal yang reliabel.
Saran

Berdasarkan  hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diberikan saran-
saran sebagai berikut: butir soal yang tergolong baik dapat disimpan dalam bank soal dan
soal yang kurang baik sebaiknya direvisi ulang agar dapat menjadi soal yang baik.

DAFTAR PUSTAKA

Arikunto, S. 2012. Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan. Edisi 2. Jakarta: Bumi Aksara

Depdiknas. 2002. Pedoman Khusus. Pola Induk Pengembangan Silabus Berbasis
Keterampilan Dasar Sekolah Menengah Umum (SMU). Jakarta : Dirjen Dikdasmen.



Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Kimia (JIMPK) Vol. 1. No. 4 (70-78)

78

Depdiknas. 2009. Pedoman Pengembangan Instrumen Penilaian. Revisi Akhir. Jakarta :
Departemen Pendidikan Nasional Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan
Menengah.

Khaldun. I. 2015. Program Proanaltes. Banda Aceh

Purwanto, N. 2006. Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pembelajaran. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya.

Purwanto, N. 2011. Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pembelajaran. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya.

Sudijono, A. 2001. Pengantar Evaluasi Pendidikan. Jakarta : Rajawali Press.

Sugiyono, A. 2010. Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D.Bandung: Alfabeta

Purwanto, N. 2011. Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pembelajaran. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya.

Sutopo, A.H., dan Arief, A., 2010, Terampil Mengolah Data Kualitatif Dengan NVIVO,
Jakarta: Prenada Media Group


